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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah Meningkatkan motivasi belajar IPA bagi siswa Kelas 
IV SD Negeri Banyuaeng, Karangnongko, Klaten tahun 2012/2013 dengan 
menerapkan metode Card Short. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi/pengamatan dan dokumentasi. Pelaksanaan penelitian dimulai pada 
bulan September sampai dengan Nopember 2012.  Lembar observasi penilaian 
menggunakan skala Guttman yaitu menggunakan checklist (v) untuk menjawab 
“ya” maka diberi checklist (v) dan untuk jawaban “tidak” maka dikosongkan. 
Teknik analisis data menggunakan prosentase. Analisis data menggunakan 
deskriptif komparatif, yaitu membandingkan hasil pengamatan motivasi belajar 
dari situasi awal hingga akhir siklus.Hasil penelitian disimpulkan sebagai 
berikut: Dengan menerapkan strategi card sort (sortir kartu) dapat meningkatkan 
motivasi belajar IPA pada kompetensi dasar hubungan antara struktur panca 
indera dan fungsinya bagi siswa Kelas IV SD Negeri Banyuaeng, Karangnongko, 
Klaten tahun 2012/2013. Hal ini dapat dilihat dari adanya kenaikan persentasi 
motivasi siswa dari siklus I ke siklus II, yaitu kenaikan sebesar 20% yaitu dari 
69,3 pada siklus I menjadi 89,1 pada siklus II. 
 

Kata Kunci: Motivasi Belajar IPA, Strategi Card Short (Sortir Kartu)  

Pendahuluan 

Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia merupakan tugas besar 

dan memerlukan waktu yang panjang. Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, antara lain melalui proses pendidikan yang baik dan terarah. Untuk dapat 

meningkatkan kualitas sekolah, maka guru dihadapkan pada peningkatan kualitas 

pribadi dan sosialnya. Jika hal ini dapat dipenuhi maka keberhasilan lebih cepat 

diperoleh, yaitu mampu melahirkan peserta didik yang berbudi luhur, memiliki 

karakter sosial dan profesional. Guru yang berkualitas akan melahirkan 
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pendidikan yang berkualitas dan pada akhirnya akan menghasilkan manusia yang 

berkualitas. 

Guru yang efektif mampu menguasai pelajaran dan mampu menyampaikan 

materi pelajaran dengan lancar dan menumbuhkan semangat di kalangan peserta 

didik. Salah satu indikator guru yang cerdas adalah guru yang pandai 

menggunakan metode untuk memecahkan masalah, dan pandai menggunakan 

alat/media untuk menghadapi sesuatu (Thoifuri, 2008: 163).  

Selama proses pembelajaran guru belum memberdayakan seluruh 

kemampuannya sehingga sebagian besar siswa belum mampu mencapai 

kompetensi individual yang diinginkan. Pelajaran IPA yang merupakan bagian 

dari mata pelajaran yang digunakan sebagai salah satu materi ujian nasional 

seharusnya diajarkan secara menyenangkan kepada anak agar hasilnya sesuai 

yang diharapkan kurikulum. Disamping itu diharapkan pula agar dengan 

mempelajari IPA anak-anak menjadi peduli terhadap lingkungan dan menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Penulis sebagai guru kelas IV di SD Negeri Banyuaeng, Karangnongko, 

Klaten telah berusaha menjadi guru yang dimaksudkan di atas, namun pada 

kenyataannya ketika mengadakan evaluasi, masih ada beberapa siswa yang belum 

mencapai hasil belajar yang memuaskan atau masih di atas KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), khususnya pada pembelajaran IPA”. Berdasarkan 

pengamatan penulis saat mengajar IPA di kelas IV SD Negeri Banyuaeng, 

ternyata anak-anak pasif dan tidak kreatif  dalam pembelajaran. Akibat dari hal 

tersebut ketika diadakan evaluasi hasilnya rata-rata di bawah Kriteria 

Ketuntatasan Minimal (KKM).  Dari 22 anak baru 5 anak atau 22,7 % siswa yang 

memperoleh nilai ≥ KKM (70) yang pasif 7 anak, atau 31%, yang belajar sambil 

bermain 7 anak atau 31,8% dan yang tidak responsif 3 anak atau 13,6%. 

Setelah berdiskusi dengan teman satu sekolah ternyata ditemukan beberapa 

penyebab hasil evaluasi belajar IPA dibawah KKM, dan mengapa dalam proses 

pembelajaran IPA siswa tidak bersemangat, tidak aktif dan tidak kreatif. 

Hasil diskusi ditemukan penyebab, antara lain adalah: (1) Dalam mengajar 

IPA guru menggunakan metode yang monoton, yaitu ceramah atau tanya 
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jawab.(2) Dalam mengajar IPA tidak disertai penggunaan alat peraga untuk 

memperjelas materi yang disampaikan (3) Penggunaan metode ceramah dan tanya 

jawab membuat siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk bertanya atau 

meminta penjelasan guru mengenai hal-hal yang kurang jelas. (4) Banyak siswa 

yang kurang memperhatikan pelajaran karena pengelolaan kelas dilakukan secara 

klasikal. (5) Siswa merasa jenuh belajar karena sebagian besar pembelajaran 

dilakukan di dalam ruangan (kelas). 

    Sehubungan dengan hal di atas maka penulis merenungkan hal-hal apa yang 

perlu dilakukan agar pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

hasil evaluasi menjadi meningkat. Untuk itu penulis melakukan tindakan 

perbaikan dengan cara melakukan tindakan kelas bagi siswa kelas IV, tindakan 

yang penulis lakukan adalah mengajar IPA pada kompetensi dasar hubungan 

antara struktur panca indra dengan fungsinya dengan menggunakan strategicart 

short (sortir kartu). Strategi ini dapat digunakan untuk mengajarkan konsep, 

karakteristik, klasifikasi, fakta tentang obyek atau mereview informasi, dan 

gerakan fisik yang dominan dalam strategi card short dapat membantu 

mendinamiskan kelas yang jenuh/bosan (Zaini, 2008: 50). 

Metode yang dipilih untuk meningkatkan motivasi belajar IPA siswa SDN 

Banyuaeng, Karangnongko, Klatenadalah strategicard short (sortir kartu).Tujuan 

penelitian ini bertujuan untuk:Meningkatkan motivasi belajar IPA bagi siswa 

Kelas IV SD Negeri Banyuaeng, Karangnongko, Klaten tahun 2012/2013 dengan 

menerapkan strategiCard Short. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Banyuaeng, 

Karangnongko,Klaten, tepatnya ruang kelas IV. Alasan penulis memilih tempat 

penelitian di sekolah ini dengan alasan (a) Penulis merupakan guru kelas IV di 

sekolah ini sehingga memudahkan untuk mendapatkan data yang akurat, (b) SDN 

Banyuaeng dekat dengan tempat tinggal penulis sehingga menghemat biaya dan 

tenaga serta memudahkan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun 
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pelajaran 2012/2013. Tindakan perbaikan dilaksanakan pada bulan September 

2012, dan Oktober 2012 

Subjek penelitian adalah guru/peneliti, kolaborator, dan semua siswa kelas IV 

SDNegeriBanyuaeng, Karangnongko, Klaten tahun pelajaran 2012/2013 yang 

berjumlah 22 anak. Penelitian ini dirancang untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam belajar IPA pada kompetensi dasar Hubungan antara struktur panca 

indra dan fungsinya. Prosedur penelitian menggunakan langkah sebagai berikut 

(1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. 

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan kelas adalah: (1) Guru membagi siswa ke 

dalam beberapa kelompok dengan pertimbangan kategori (23) Setiap peserta didik 

diberi potongan kertas yang berisi informasi atau contoh yang berkaitan dengan 

struktur panca indra dengan fungsinya. (3) Guru meminta peserta didik untuk 

bergerak dan berkeliling di dalam kelompok untuk menemukan kartu dengan 

kategori tersebut. (4) Guru membiarkan peserta didik menemukan kartu-kartu 

dengan kategori yang sama dalam kelompoknya  (5) Jika terdapat kelompok yang 

tidak jelas, guru memberikan bimbingan. (6) Guru meminta peserta didik dengan 

kategori yang sama mempresentasikan / menjelaskan di depan kelas. (7) Guru 

memberikan klarifikasi atas hasil pemilihan kartu dan penjelasan siwa di depan 

kelas. (8) Dengan dibimbing guru, siswa membuat kesimpulan, dan (11) Guru 

mengadakan evaluasi dengan memberikan soal tentang hubungan antara struktur 

panca indra dengan fungsinya. 

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Nurgiyantoro (2002: 27), menjelaskan bahwa data kuantitatif adalah 

data yang berujud angka-angka yang diperoleh sebagai hasil pengukuran atau 

penjumlahan, sedangkan data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka 

dan biasanya berupa data verbal yang diperoleh dari pengamatan, wawancara, 

atau bahan tertulis. Dalam penelitian ini data kuantitatif diperoleh dari hasil tes 

tertulis siswa setelah mengikuti pelajaran IPA menggunakan strategicard short, 

sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan terhadap proses 

pembelajaran IPA menggunakan strategicard short. 
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Untuk memperoleh data tersebut, maka teknik yang digunakan adalah:(1) 

Observasi/Pengamatan. Suharsimi Arikunto(2002: 197), menjelaskan 

bahwa observasi/pengamatan adalah suatu usaha sadar untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur 

yang terstandar.  Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di kelas IV pada saat penulis 

menerapkan strategi card short. (2)  Dokumentasi. Suharsimi Arikunto 

(2002: 206), mengatakan bahwa dokumentasi adalah metode yang 

dilaksanakan dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi pada penelitian 

tindakan kelas ini berupa daftar nama siswa kelas IV SD Negeri 

Banyuaeng, Karangnongko, Klaten tahun pelajaran 2012/2013. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:Lembar observasi 

digunakan dalam penelitian untuk memperoleh data mengenai kegiatan 

guru dan siswa selama pembelajaran IPA menggunakan strategicard 

short, lembar penilaian, RPP, lembar observasi / pengamatan digunakan 

oleh teman sejawat/kolaborator, dan catatan lapangan. 

          Teknik analisis data: data penilaian peningkatan motivasi siswa 

terdapat pada lembar observasi (pengamatan). Lembar observasi penilaian 

menggunakan skala Guttman yaitu menggunakan checklist (v) untuk 

menjawab “ya” maka diberi checklist (v) dan untuk jawaban “tidak” maka 

dikosongkan. 

Menurut Sugiyono (2008), skor tiap-tiap butir 1 (satu) untuk jawaban ‘ya” 

dan skor minimum 0 (nol) untuk jawaban “tidak”. Adapun cara 

menganalisisnya sudah ditentukan yaitu menggunakan prosentase. analisis 

data dilakukan deskriptif komparatif, yaitu membandingkan hasil 

pengamatan motivasi belajar sejak kondisi awal, siklus I, dan siklus II. 

Stelah dilakukan komparasi juga dilakukan refleksi terhadap hasil-hasil 

refleksi.Motivasi siswa dikatakan meningkat jika motivasi siswa pada 

siklus II lebih besar dari kondisi awal yaitu pada prosentase ≥ 70. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Refleksi Awal: pelaksanaan tindakan kelas ini didasari pada latar belakang 

masalah yang menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan penulis saat 

mengajar IPA di kelas IV SD Negeri Banyuaeng, ternyata anak-anak pasif dan 

tidak kreatif dalam pembelajaran. Akibat dari hal tersebut ketika diadakan 

evaluasi hasilnya rata-rata di bawah Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM).  Dari 

22 anak baru 5 anak atau 22,7 % siswa yang memperoleh nilai ≥ KKM (70) yang 

pasif 7 anak, atau 31%, yang belajar sambil bermain 7 anak atau 31,8% dan yang 

tidak responsif 3 anak atau 13,6%. 

Siklus I : Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

proses yang meliputi (a) pra pembelajaran, (b) membuat perencanaan mengajar 

(c) menentukan materi.Membuat lembar observasi tentang motivasi belajar siswa 

untuk memantau bagaimana berjalannya pembelajaran menggunakan strategi card 

sort (sortir kartu).Membuat lembar kerja dan alat peraga berupa kartu-kartu 

materi, soal, dan jawaban baik berupa tulisan maupun gambar-gambar yang 

terbuat dari karton atau bahan yang lainnya. Tindakan: Siklus I dilaksanakan pada 

hari Selasa tanggal 02 Oktober 2012 pada jam ke 1 – 2 dengan jumlah siswa 22 

orang. Pembelajaran dimulai setelah semua siswa siap mengikuti pelajaran. 

          Pada kegiatan ini guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

dengan pertimbangan kategori. Setiap peserta didik diberi potongan kertas yang 

berisi informasi atau contoh yang berkaitan dengan bagian-bagian panca 

indera.Guru meminta peserta didik untuk bergerak dan berkeliling di dalam 

kelompok untuk menemukan kartu dengan kategori tersebut.Guru membiarkan 

peserta didik menemukan kartu-kartu dengan kategori yang sama dalam 

kelompoknya. Jika terdapat kelompok yang tidak jelas, guru memberikan 

bimbingan. Pada siklus I ini pembelajaran sedikit ramai dan menyita waktu, 

karena siswa baru pertama kali belajar menggunakan strategi card sort. Guru 

meminta peserta didik dengan kategori yang sama mempresentasikan / 

menjelaskan di depan kelas. Guru memberikan klarifikasi atas hasil pemilihan 

kartu dan penjelasan siswa di depan kelas.Guru membimbing siswa membuat 

kesimpulan. Diakhir pertemuan guru melakukan tes lisan kepada beberapa siswa. 
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Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 04 Oktober 2012 

jam ke 4 – 5. Pada pertemuan ke 2 ini yang dibahas adalah fungsi bagian – bagian 

panca indera. Kegiatan dilakukan dengan membagi kepada siswa kartu-kartu yang 

berisi tentang fungsi bagian – bagian panca indera. Diakhir siklus guru 

mengadakan evaluasi dengan memberikan soal tentang hubungan antara struktur 

panca indra dengan fungsinya. Guru dan teman sejawat mengamati motivasi 

belajar siswa selama mengikuti pembelajaran IPA. 

Refleksi: Partisipasi aktif siswa belum meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

rendahnya persentase siswa berperan aktif dalam kelompoknya dan siswa yang 

menyampaikan pendapatnya tentang materi pembelajaran tentang hubungan 

antara struktur pancaindra dan fungsinya.Pada saat guru memberikan penjelasan, 

volume suara kurang keras dan terlalu cepat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

siswa yang meminta guru menjelaskan lebih lambat. Hasil evaluasi belajar siswa 

masih rendah, hanya ada 54,5% siswa yang mencapai KKM (70).Perbaikan yang 

dapat dilakukan untuk siklus II antara lain:Meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dengan cara memperbanyak pertanyaan dalam berdiskusi, Mendorong siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang materi hubungan antara struktur pancaindra 

dan fungsinya dengan cara memberikan penghargaan berupa pujian pada siswa 

yang berani mengemukakan pendapat.Guru memperkeras volume suara dan tidak 

terlalu cepat dalam menyampaikan materi, sehingga materi yang disampaikan 

guru dapat dipahami oleh siswa.Mendorong siswa agar selalu menanyakan materi 

yang belum dipahami dengan cara guru memancing siswa dengan pertanyaan-

pertanyaan yang lebih terjabar sehingga prestasi belajar siswa menjadi lebih baik. 

 

Siklus II 

Membuat skenario pembelajaran untuk siklus II dengan menggunakan 

pendekatan proses yang meliputi (a) pra pembelajaran, (b) membuat perencanaan 

mengajar (c) menentukan materi.Membuat lembar observasi tentang motivasi 

belajar siswa untuk memantau bagaimana berjalannya pembelajaran 

menggunakan strategi card sort (sortir kartu).Membuat lembar kerja dan alat 

peraga berupa kartu-kartu materi, soal, dan jawaban baik berupa tulisan maupun 
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gambar-gambar yang terbuat dari karton atau bahan yang lainnya. Tindakan: 

Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 09 Oktober 2012 pada jam ke 1 – 

2 dengan jumlah siswa 22 orang. Pembelajaran dimulai setelah semua siswa siap 

mengikuti pelajaran. Dalam pembelajaran guru lebih memperhatikan kepada 

anak-anak yang pada siklus I belum tuntas belajarnya, meskipun siswa yang 

sudah tuntas juga mendapat perhatian, namun porsinya berbeda. Sebelum 

pembelajaran dimulai guru membacakan hasil evaluasi belajar yang diperoleh 

siswa pada siklus I. Ini dengan tujuan agar siswa-siswa yang belum tuntas 

sungguh-sungguh dalam belajar IPA. Pada kegiatan ini guru membagi siswa ke 

dalam beberapa kelompok dengan pertimbangan kategori. Setiap peserta didik 

diberi potongan kertas berwarna putih yang berisi informasi atau contoh materi 

yang berkaitan dengan bagian-bagian panca indera.Guru meminta peserta didik 

untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelompok untuk menemukan kartu 

dengan kategori tersebut.Guru membiarkan peserta didik menemukan kartu-kartu 

dengan kategori yang sama dalam kelompoknya. Pada siklus II ini siswa tidak 

canggung lagi karena sudah melakukan pembelajaran menggunakan kartu sudah 

kedua kalinya. Jika terdapat kelompok yang tidak jelas, guru memberikan 

bimbingan. Guru meminta peserta didik dengan kategori yang sama 

mempresentasikan / menjelaskan di depan kelas. Guru memberikan klarifikasi 

atas hasil pemilihan kartu dan penjelasan siswa di depan kelas.Bersama-sama 

dengan guru, siswa membuat rangkuman pembelajaran hari itu.                                  

Pertemuan ke 2 siklus II dilaksanakan pada haris Kamis, tanggal 11 Oktober 2012 

jam ke 4 – 5. Pertemuan dua difokuskan pada fungsi bagian-bagian pancaindera 

manusia dengan kartu-kartu berwarna biru. Setelah bergerak berkeliling dan 

menemukan kartu yang mempunyai kategori yang sama, maka berikutnya adalah 

mempresentasikan makna dari kartu tersebut. Kegiatan dilanjutkan dengan guru 

memberikan klarifikasi agar pemahaman siswa bisa sama.Diakhir siklus guru 

mengadakan evaluasi dengan memberikan soal tentang hubungan antara struktur 

panca indra dengan fungsinya. Guru dan teman sejawat mengamati motivasi 

belajar siswa selama mengikuti pembelajaran IPA. Obervasi dilakukan terhadap 

motivasi belajar siswa dengan 5 indikator, yaitu: ketekunan belajar, perhatian 
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belajar, keuletan siswa dalam menghadapi kesulitan belajar, penyelesaian tugas 

dan partisipasi aktif, motivasi belajar siswa diukur melalui observasi. 

Refleksi: Jumlah siswa yang menyampaikan pendapat tentang materi sistem 

pertahanan tubuh dan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran semakin 

banyak. Sedikit siswa yang meminta guru memperkeras suara dan menjelaskan 

lebih lambat. Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan tetapi masih ada 

beberapa siswa yang belum mencapai KKM (70).Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan pada pembelajaran selanjutnya yaitu:Lebih sering memberikan umpan 

balik positif, agar siswa yang mau menyampaikan pendapatnya dan aktif selama 

mengikuti pembelajaran semakin termotivasi, Mengarahkan siswa untuk lebih 

menperhatikan penjelasan guru sehingga semua siswa paham materi yang 

disampaikan guru, Memberikan remidi bagi siswa yang belum mencapai KKM. 

Pembahasan: dari pembahasan dapat diketahui bahwa dua aspek mengalami 

peningkatan, yaitu pada siswa yang membawa buku catatan dan alat tulis lengkap 

mengalami peningkatan dari 73% menjadi 100% atau meningkat 27%. Hal ini 

disebabkan karena membawa buku catatan dan alat tulis merupakan hal yang 

ringan dan mudah dilakukan, sehingga sudah wajar bila semua siswa membawa 

catatan dan alat tulis yang lengkap pada siklus II. Pada siswa yang membaca buku 

yang dianjurkan guru juga mengalami peningkatan dari 68% menjadi 91% atau 

meningkat 23%. Penyebabnya adalah siswa ingin mempunyai gambaran terlebih 

dahulu sebelum materi dijelaskan oleh guru sehingga apabila guru menjelaskan 

materi, siswa lebih cepat menangkap materi yang disampaikan oleh guru.Sebagian 

siswa mudah lupa mengenai materi pembelajaran yang baru saja dibacanya 

sekalipun. Oleh karena itu meski tidak diwajibkan oleh guru, sebagian siswa 

mencatat hal-hal yang penting dari penjelasan guru pada buku catatannya. Jumlah 

siswa yang mencatat pada buku catatan dengan rapi mengalami kenaikan 22% 

dari 73% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II. Sadar bahwa belajar terus 

menerus merupakan salah satu upaya meningkatkan prestasi belajar, maka pada 

penelitian ini persentasenya meningkat sebesar 13% dari 78% pada siklus I 

menjadi 91 pada siklus II. 
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Jumlah siswa yang memperhatikan penjelasan guru dengan serius 

mengalami peningkatan 23% atau pada siklus I sebanyak 68% dan pada siklus II 

menjadi 91%. Jumlah siswa yang meminta guru menjelaskan lebih lambat 

mengalami penurunan sebesar 63%, yaitu dari 77% menjadi 14%. Hal ini 

disebabkan karena pada siklus II terjadi perbaikan pada saat pembelajaran 

belangsung, yaitu volume suara guru diperkeras dan guru menjelaskan lebih 

lambat, sehingga pada siklus II ada sedikit siswa (3 orang) yang meminta guru 

menjelaskan lebih lambat.Jumlah siswa yang antusias bila ada teman lain yang 

bertanya juga mengalami peningkatan 18% yaitu dari 73% menjadi 91%. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran 

yang belum diketahui atau teman lain yang tidak memperhatikan guru ini 

menunjukkan bahwa siswa benar-benar ingin dan tidak ingin terganggu oleh 

teman lain yang tidak memperhatikan. Dan jumlah siswa yang disiplin dalam 

mengikuti pelajaran meningkat sebesar 18% juga, yaitu dari 73% pada siklus I 

menadi 91% pada siklus II. 

Pada siklus I sebanyak 73% kemudian pada siklus II menjadi 100% atau 

mengalami peningkatan 27%, penyebabnya yaitu siswa merasa kesulitan dalam 

berdiskusi apabila tidak membawa buku paket atau buku penunjang, namun 

karena sudah ada materi maka kenaikannya sedikit. Dan jumlah siswa yang 

meminta guru menjelaskan ulang jika materi cukup sulit juga mengalami kenaikan 

dari 64% menjadi 91% atau meningkat 27%. Hal ini disebabkan karena ada 

beberapa siswa yang menganggap terdapat materi yang sulit untuk dipahami 

sehingga guru perlu menjelaskan ulang materi yang dianggap cukup sulit untuk 

dipahami.Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru  tentang materi 

pembelajaran mengalami peningkatan dari 64% menjadi 95% atau meningkat 

31%. Apabila siswa sudah tertarik dengan sesuatu maka akan semakin banyak 

pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan untuk bisa menjadi lebih mengerti. 

Dan jumlah siswa yang sabar menghadapi kesulitan materi pembelajaran 

mengalami peningkatan dari 64% menjadi 91% atau meningkat 27%. Hal ini 

disebabkan karena siswa mempunyai rasa ingin lebih mengerti, sehingga apabila 
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siswa menemukan kesulitan dalam menyelesaikan soal ataupun belajar siswa 

dengan sabar terus mencari tahu jawabannya. 

Jumlah siswa yang mengerjakan tugas atau PR dengan serius tidak 

mengalami peningkatan dari dari siklus I hingga siklus II naik 22% dari 73% 

menjadi 95%. Apabila  siswa sudah tahu sesuatu maka akan semakin sering 

mengerjakan latihan-latihan yang diberikan oleh guru untuk bisa menjadi lebih 

paham dan mengerti. Siswa yang bekerjasama dalam mengerjakan tugas 

kelompok mengalami peningkatan yang cukup besar, yaitu dari 77% menjadi 95% 

atau meningkat 18%. Hal ini  dikarenakan mereka tidak mau kelompoknya 

dikalahkan oleh kelompok lain. Jumlah siswa yang menggunakan kesempatan di 

luar jam pelajaran juga mengalami peningkatan, dari 73% menjadi 91% atau 

meningkat 18%. Peningkatan jumlah siswa yang menggunakan kesempatan di 

luar jam pelajaran mempunyai arti yang baik karena mencirikan bahwa siswa 

merasa tidak puas hanya belajar selama pembelajaran berlangsung. Jumlah siswa 

yang cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (berulang-ulang) meningkat sebesar 

18% yaitu dari 73% menjadi 91%. 

Jumlah siswa yang  mengungkapkan pendapatnya tentang materi mengalami 

peningkatan yang cukup besar yaitu 23% yaitu dari 68% menjadi 91%. Selama 

pembelajaran, guru juga perlu melakukan evaluasi. Oleh karena itu guru 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, baik diajukan kepada individu, kelompok 

maupun kelas. Selain mengajukan pertanyaan guru juga memotivasi siswa agar 

berani berperan aktif dalam kelompok. Ternyata jumlah siswa yang berperan aktif 

dalam kelompok juga meningkat dari 73% menjadi 91% atau meningkat 18%. 

Keberanian siswa dalam berperan aktif dalam kelompok ini tidak lepas dari 

pemahaman siswa dalam mengungkapkan pendapatnya ini tidak lepas dari 

pemahaman siswa dalam memahami materi.Berdiskusi dengan teman merupakan 

salah satu bentuk partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dari dua siklus yang 

dilaksanakan tampak adanya peningkatan yang cukup besar, yaitu 40%, yaitu 

pada siklus I sebanyak 55% kemudian pada siklus II menjadi 95%. Partisipasi 

aktif dalam tugas kelompok dengan teman merupakan salah satu indikator 

motivasi belajar siswa, sebab melalui partisipasi aktif itulah siswa dapat mencapai 
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tujuan belajar. Selain partisipasi aktif dalam tugas kelompok, indikator siswa 

senang mencari dan memecahkan masalah juga mengalami peningkatn sebesar 

23% yaitu dari 68 pada siklus I menjadi 91 pada siklus II. 

Simpulan  

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa: dengan menerapkan strategi card 

sort(sortir kartu) dapat meningkatkan motivasi belajar IPA pada kompetensi dasar 

hubungan antara struktur panca indera dan fungsinya bagi siswa Kelas IV SD 

Negeri Banyuaeng, Karangnongko, Klaten tahun 2012/2013. Hal ini dapat dilihat 

dari adanya kenaikan persentasi motivasi siswa dari siklus I ke siklus II, yaitu 

kenaikan sebesar 20% yaitu dari 69,3 pada siklus I menjadi 89,1 pada siklus II. 
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